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2Dikutip dari buku membangun surga dihati dengan kemuliaan akhlak, allamah muhammad amin 
zainudin, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2003).
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ABSTRACT

Kholidatul Ulfa, Morals Education Patterns in Children Blitar Correctional 
Institution. Thesis, Department of Islamic Religious Education, Faculty of 
Tarbiyah, State Islamic University (UIN) Malang Ibrahin Maulana Malik.
Dr. H. Asamun Sahlan. M. Ag

The position of morality in human life occupies an important place, both as 
individuals and as members of society and nation.Because the rise and fall, 
glorious destruction, the destruction of a nation and prosperous society, depending 
on how ruqyah. If ruqyah well, will sejahteralah born she thought, but if the bad 
ruqyah, devastated born and thought. Therefore, the main program and the 
principal struggle of all the effort is education and formation of noble character or 
akhlakul karimah.

As the era of increasingly rolling in the flow of modernization and
globalization of challenges with multi-dimensional flow. Various phenomena or 
moral depravity occurs in the middle of our society.Youth, students, and students, 
including children became a soft target in the current modernization and 
globalization so that the problem of children and crime from day to day is an 
increasingly alarming problem, both children as victims or as perpetrators of 
crime.

Children penitentiary is a place to carry out coaching convicts and 
correctional protégé in order to conduct various awareness efforts will act a crime, 
criminal or immoral acts they have done done.Departing from the author's 
background and want to discuss it in the paper and took the title of Morals 
Education Patterns in Children Blitar Correctional Institution.
The purpose of this research is to describe the pattern of moral education in Child 
Penitentiary Blitar. To describe the efforts made in educating the Penitentiary 
morals Children Blitar and describe factors that inhibit and support in educating 
the Penitentiary character in Children of Blitar.

Research conducted by the author of this is included in the descriptive 
qualitative research. In the course of collecting data, the authors use the method of 
observation, interview and documentation. As for analisinya, the author uses 
descriptive qualitative technique, namely the form of data written or oral from a 
person or observed behavior, so in this case the author seeks to undertake research 
which is described as a whole about the actual situation. In addition, to support the 
description of the actual situation on the ground, here the authors include 
appendices as supplementary data.

Results of research will be undertaken writer can be submitted here Praise 
be to Allah Education Morals in Blitar Penitentiary Children can not be separated 
from the mental-spiritual or religious guidance. Students are accustomed to 
behave in prison based on the values character, must be mutual respect and love 
each other.While character education in Blitar Penitentiary Child democratic
model, which is more open and full delivery of healthy and responsible dialogue 
so as not to create a culture of silence.Exemplary model of the builder to provide a 
full coaching discipline, as this will give a positive example to children.Integrated 



model, namely teach morality, together with intensive religious training of 
children. The coach gives the example in providing full assistance to child 
discipline in following the guidance also discipline and abide by all rules is on 
panti.sedangkan ynag efforts of educators to establish akhlakul karimah is by 
education and training every day. The inhibiting factors and penunjannya is from 
educators and students or convicts as well as internal factors and eksteren 
Correctional Institution Children Blitar.

Keywords: Patterns of Education, Morals, and the Penitentiary Children



ABSTRAK

Kholidatul Ulfa, Pola Pendidikan Akhlak di Lembaga Pemasyarakatan Anak 
Blitar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas 
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahin Malang. 
Dr. H. Asamun Sahlan. M. Ag

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 

penting sekali, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dan 

bangsa. Sebab jatuh bangunnya, jaya hancurnya, sejahtera rusaknya suatu bangsa 

dan masyarakat, tergantung bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, akan 

sejahteralah lahir batinnya, akan tetapi apabila akhlaknya buruk, rusaklah lahir 

dan batinnya. Oleh karena itu, program utama dan perjuangan pokok dari segala 

usaha ialah pendidikan dan pembinaan akhlak mulia atau akhlakul karimah.

Seiring zaman yang semakin bergulir dalam arus modernisasi dan 
globalisasi yang penuh tantangan dengan arus multidimensi. Berbagai fenomena 
kerusakan moral atau akhlak terjadi ditengah masyarakat kita. Pemuda, pelajar, 
dan mahasiswa, diantaranya anak-anak menjadi sasaran yang empuk dalam arus 
modernisasi dan globalisasi sehingga permasalahan anak dan kejahatan dari hari 
ke hari merupakan persoalan yang semakin memprihatinkan, baik anak sebagai 
korban maupun sebagai pelaku kejahatan.

Lembaga pemasyarakatan Anak merupakan tempat untuk melaksanakan 
pembinaan nara pidana dan anak didik pemasyarakatan dengan tujuan untuk 
melakukan berbagai upaya penyadaran akan tindakan kejahatan, kriminal atau 
tindak asusila yang telah mereka lakukan dilakukan. Berangkat dari latar belakang 
itulah penulis kemudian ingin membahasnya dalam skripsi dan mengambil judul 
Pola Pendidikan Akhlak di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pola 
pendidikan akhlak di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar. Untuk 
mendiskripsikan upaya yang dilakukan dalam mendidik akhlak di Lembaga 
Pemasyarakatan Anak Blitar serta mendiskripsikan faktor yang menghambat dan
menunjang dalam mendidik akhlak di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar.

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasuk dalam penelitian 
kualitatif diskriptif. Dalam perjalanan mengumpulkan data, penulis menggunakan 
metode observasi, interview dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisinya, 
penulis menggunakan tehnik diskriptif kualitatif, yaitu berupa data-data yang 
tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang diamati sehingga dalam hal ini 
penulis berupaya mengadakan penelitian yang bersifat menggambarkan secara 
menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya. Selain itu, untuk mendukung 
uraian dari keadaan yang sebenarnya di lapangan, di sini penulis sertakan 
lampiran-lampiran sebagai pelengkap data.



Hasil dari penelitian yang di lakukan penulis  dapat disampaikan di sini 
bahwasannya Pendidikan Akhlak di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar tidak 
terlepas dari pembinaan keagamaan atau mental spiritual. Anak didik 
pemasyarakatan dibiasakan berperilaku berdasarkan nilai-nilai budi pekerti, harus 
saling menghormati dan saling menyayangi. Sedangkan pendidikan akhlak di 
Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar menggunakan model demokratis, yaitu 
penyampaiannya lebih terbuka dan penuh dialog yang sehat dan 
bertanggungjawab sehingga tidak tercipta kebudayaan bisu. Model keteladanan 
yaitu para pembina memberikan pembinaan yang penuh kedisiplinan, karena hal 
ini akan memberikan contoh positif pada anak. Model integrated, yakni  
mengajarkan budi pekerti bersama-sama dengan pembinaan keAgamaan secara 
intensif terhadap anak. Pembina memberikan contoh dalam memberikan 
pembinaan penuh kedisiplinan supaya anak dalam mengikuti pembinaan juga 
disiplin dan mematuhi semua peraturan ynag ada di panti. Sedangkan upaya untu 
mendidik akhlak yaitu dengan pendidikan dan pembinaan setiap hari. Adapun 
faktor penghambat dan penunjannya adalah dari pendidik dan anak didik atau nara 
pidana serta faktor intern dan eksteren Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar.

Kata Kunci:  Pola Pendidikan, Akhlak, dan Lembaga Pemasyarakatan Anak 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu kenyataan yang perlu dipahami dan disadari dalam hidup dan 

kehidupan, pasti mengalami perubahan baik kearah kemajuan maupun kearah 

kemunduran. Dinamika dalam kehidupan penuh dengan hiterogenitas dan 

kompleksitas.

Anak merupakan dambaan setiap orang tua, kehadirannya sangat 

dinantikan setiap keluarga sebagai penerus keturunan orangtuanya. Banyak 

proses yang harus di perhatiakan oleh orang tua terhadap anaknya sejak lahir 

sampai dewasa, satu langkah saja keliru dalam melalui proses tersebut maka 

akan berakibat fatal bagi kebahagiaan dan keberhasilan si anak baik di dunia 

dan di akhirat. 

Setiap anak berpotensi untuk menjadi cerdas secara emosional, 

intelektual maupun spiritualnya, karena secara fitri manusia dibekali 

kecerdasan oleh Allah SWT dalam rangka mengaktualisasikan dirinya sebagai 

hamba (Abdun) dan Khalifatullah di bumi. Selanjutnya manusia mempunyai 

banyak kesempatan untuk dapat mengembangkan kecerdasannya secara 

optimal. Dalam konteks ini peran orang tua sangatlah penting dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan kecerdasan anak. Seperti disebutkan 

diatas bahwa anak dilahirkan dalam keadaan suci, dalam hal ini Nabi 

Muhammad SAW bersabda:
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عَبْدُالْعَزِیْزِیَعْنِي الدَّرَاوَرْدِيَّ عَنْ عَلاَءِ بْنُ سَعِیْدٍ حَدَّثَنَا ا حَدَّثَنَا قُتَیْبَةُ

عَنْ أَبِیْھِ عَنْ أَبِيْ ھُرَیْرَةَ أَنَّ رَسُوْلَ االلهِ صلى االلهُ علیھ وسلّم قَالَ كُلُّ 

ھِ نِھِ وَیُمَجِّسَانِاإِنْسَانٍ تَلِدُهُ أُمُّھُ عَلَى الْفِطْرَةِ وَأَبَوَاهُ بَعْدُ یُھَوِّدَانِھِ وَیُنَصِّرَ

الشَّیْطَانُ فِي  فَإِنْ كَانَ مُسْلِمَیْنِ فَمُسْلِمٌ كُلُّ إِنْسَانٍ تَلِدُهُ اُمُّھُ یَلْكُزُهُ

)رواه مسلم. (حِضْنَیْھِ إِلاَّ مَرْیَمَ وَابْنَھَا

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Qutaibah bin Sa’id) telah 
menceritakan kepada kami (‘Abdul ‘Aziz Ad Darawadri) dari (Al ‘Ala) 
dari (bapaknya) dari (Abu Hurairah) bahwasannya Rasulullah SAW 
bersabda: “setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah lalu kedua 
orangtuanyalah yang menjadikannya sebagai seorang yahudi, nasrani, 
dan majusi (penyembaj api). Apabila kedua orang tunya muslim, maka 
anaknya pun akan menjadi muslim. Setiap bayi yang dilahirkan dipukul 
oleh syetan pada kedua pinggangnya, kecualimaryam dan anaknya 
(Isa).” (HR. Muslim)1

Dari uraian tersebut maka peran dan tanggung jawab orang tua terhadap 

anaknya adalah sangat penting dalam membimbing, mengarahkan 

pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya, serta menanamkan pendidikan 

akhlak sebagai jiwa dari pendidikan Islam secara berangsur-angsur dan 

bertahap sampai tercapai tujuan pendidikan. Orang tua  bertanggung   jawab 

penuh demi masa depannya terutama dalam pembentukan kecerdasan (fitrah) 

baik inteligensi, emosional, terlebih lagi spiritual.

Perlu kita ketahui bahwa dalam kehidupan sosial anak yang telah 

mengalami edolesen sering merasakan berbagai goncangan, ketegangan-

ketegangan emosi, peristiwa yang menyedihkan dan keadaan yang tidak 

menyenangkan mempunyai pengaruh besar terhadap aktivitasnya sehingga 

                                                          
1 Hadist Shoheh Muslim No. 4807 tentang Anak Terlahir Dalam Keadaan Suci.
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terlibat berbagai tingkah laku yang menyalahi norma-norma sosial dan norma 

agama.

Maka, Pendidikan itu penting yang merupakan proses sepanjang masa 

yang terus menerus selalu dibutuhkan manusia dalam menapaki kehidupan di 

dunia demi mencapai kebahagiaan hakiki. Dalam pencapaian kebahagiaan 

hakiki, maka pendidikan khususnya adalah pendidikan Islam memiliki tujuan 

utama yang menjadi tonggak yaitu membentuk akhlak dan budi pekerti yang 

sanggup menghasilkan orang-orang bermoral, berjiwa bersih, berkemauan 

keras, cita-cita benar, dan memiliki akhlak yang tinggi serta luhur. Pendidikan 

budi pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam.2 Pencapaian suatu 

akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 

penting sekali, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dan 

bangsa. Sebab jatuh bangunnya, jaya hancurnya, sejahtera rusaknya suatu 

bangsa dan masyarakat, tergantung bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya 

baik, akan sejahteralah lahir batinnya, akan tetapi apabila akhlaknya buruk, 

rusaklah lahir dan batinnya3. Oleh karena itu, program utama dan perjuangan 

pokok dari segala usaha ialah pembentukan dan pembinaan akhlak mulia. Ia 

harus ditanamkan kepada seluruh lapisan dan tingkat masyarakat mulai dari 

tingkat atas sampai ke lapisan bawah. Akhlak dari suatu bangsa itulah yang 

menentukan sikap hidup dan laku perbuatannya. Dan Akhlak luhur merupakan 

                                                          
2M. Athiyah Al Abrosyi, At -Tarbiyatul Islamiyah, Diterjemahkan oleh  Bustami A. Gani, Djohar 
Bahry,   Dasar – Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: PT.Bulan bintang, 1993), Cet. 7,
hlm.1.

3 Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islan (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), hlm. 11
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pondasi dan jaminan bekal untuk kesempurnaan Islam dalam pembinaan dan 

pengembangan pribadi manusia, yang mana fitrah terdapat pada setiap jiwa 

manusia berupa kecerdasan dan akal. Dan akhlak akan terbentuk jika ada 

suatu latihan dan pembiasaan melalui proses waktu yang berlangsung terus 

menerus yaitu proses pendidikan.

Melalui akhlak individu yang baik, maka peradaban yang meliputi segala 

arah kemanusiaan akan terwujud. Inilah yang akan mendorong individu dan 

masyarakat pada kemajuan. Pesona akhlak individu itu muncul tidak secara 

tiba-tiba, melainkan melalui proses pendidikan.4

Seiring zaman yang semakin bergulir dalam arus modernisasi dan 

globalisasi yang penuh tantangan dengan arus multidimensi. Berbagai 

fenomena kerusakan moral atau akhlak terjadi ditengah masyarakat kita. 

Beberapa tahun ini Bangsa Indonesia terjangkit berbagai krisis dalam segala 

bidang baik aspek ekonomi, moneter, sosial, budaya, moralitas, politik dan 

lain-lain, yang pada hakikatnya adalah berawal dari krisis akhlak. Maraknya 

tawuran antar pelajar, penyalahgunaan narkoba, prilaku asusila, pergaulan 

bebas, praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme yang menjamur serta penyakit 

lainnya adalah sebagai indikasi merosotnya moral bangsa5.

Pemuda, pelajar, dan mahasiswa, diantaranya anak-anak adalah generasi 

penerus dan harapan bangsa yang merupakan penentu peradaban dan 

kemajuan bangsa. Sebagai generasi penerus demi mewujudkan bangsa dan 

                                                          
4Miqdad Yaljan, Kecerdasan Moral: Aspek Pendidikan Yang Terlupakan, (Yogyakarta: Talenta, 
2003), Cet. I, hlm. 2

5 Miqdad Yaljan, Daurut Tarbiyah Al-Akhlaqiyah Al-Islamiyah Fi Bina’il Fardi wal Mujtama’ wal 
Hadharah Al-Insaniyah, Terj. Tulus Musthofa, Kecerdasan Moral (Aspek Pendidikan Yang 
Terlupakan), (Yogyakarta: Talenta, 2003), hlm. 10.
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negara yang berperadaban sesuai dengan nilai-nilai Islam serta sesuai 

kepribadian bangsa maka dituntut untuk memiliki kepribadian Islami haruslah  

memiliki kematangan jiwa, mental dan moralitas. Untuk dapat meraih 

kematangan tersebut diperlukan proses yang berkesinambungan dalam mata 

rantai pendidikan. Pemuda dalam hal ini yaitu anak didik menjadi objek 

esensial pendidikan yang diharapkan akan benar-benar mampu melaksanakan 

prinsip-prinsip kemanusiaan dengan cara efektif dan operatif, diantaranya 

adalah melalui pendidikan Islam 6.

Permasalahan anak dan kejahatan dari hari ke hari merupakan persoalan 

yang semakin memprihatinkan, baik anak sebagai korban maupun sebagai 

pelaku kejahatan. Beberapa tahun yang lalu ada seorang guru yang tiba-tiba 

ditusuk dengan belati oleh siswanya yang tidak lulus ujian. Sejumlah siswa 

SLTP di wilayah Kab. Kediri mendirikan geng dengan sebutan yang seram 

yaitu al Catras. Mereka mengancam guru-gurunya bila saja pada saat Ebtanas 

tidak diluluskan. Di Jakarta, perkelahian antar sekolah sudah menjadi tontonan 

harian. Di tempat lain, kasus siswa dengan orang tuanya. Siswa itu minta 

paksa menyalahgunakan kepercayaan orang tua, sesekali ada yang berani 

memberontak orang tuanya, adalah pelengkap kasus yang berkaitan dengan 

budi pekerti. Di beberapa mall atau plaza pengunjung pasti akan bertemu 

dengan sejumlah siswa yang nongkrong atau berkeliaran, tidak peduli pada 

saat jam-jam pelajaran atau di luar jam sekolah. Siswa merokok sudah 

menjadi pemandangan sehari-hari dihampir semua tempat. Bila ada gurunya 

                                                          
6Uus Ruswandi, “Orientasi Pendidikan Umum dan Pembinaaan akhlak Remaja”,dalam Tedi 
Priatna (Ed.),Cakrawala Pemikiraan Pendidikan Islam (Bandung; Mimbar Pustaka, tt ), hlm. 45.
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sedang lewat, para siswa mengacuhi kehadiran sang guru sudah termasuk 

sopan. Masih lumayan mereka tidak mengejek, mencaci atau perbuatan lain 

yang tidak sopan.7 Manakala hal ini tidak segera diatasi, potensi yang baik 

tidak akan berkembang secara wajar.

Laporan “United Nation Kongres on The Prevention of Crime and The 

Treatment of Offenders” di London pada 1960 menyatakan adanya kenaikan 

jumlah juvenile delinquency (kenakalan anak remaja) dalam kualitas 

kejahatan. Fakta kemudian menunjukkan bahwa semua tipe kejahatan remaja 

itu semakin bertambah jumlahnya dengan semakin lajunya perkembangan 

industrialisasi dan urbanisasi. Gangguan masa remaja dan anak-anak yang 

disebut sebagai childhood disorders dan menimbulkan penderitaan emosional 

minor serta gangguan  kajiwaan lain pada pelakunya dikemudian hari bisa

berkembang jadi bentuk kejahatan remaja (juvenile delinquency).8

Gambaran kelabu moral mereka juga terjadi karena budaya akademik 

yang lemah. Guru sering berperilaku sebagai pegawai dan pengajar, bukan 

sebagai pendidik dan kebiasaan masyarakat yang merasa cukup dengan 

menyerahkan proses pendidikan kepada lembaga-lembaga sekolah dan 

keagamaan dengan membayar biaya yang telah ditentukan.9

Sehingga praktek kriminalitas yang dilakukan anak dewasa ini kian 

marak dan berkembang dengan pesat di berbagai daerah. Control yang 

dilakukan orang tua maupun guru kurang diimbangi dengan perhatiannya 

                                                          
7Suyanto dan Abbas, Wajah dan Dinamika Pendidikan Anak Bangsa, (Yogyakarta: Adicita Karya 
Nusa, 2001), hlm. 39.

8Kartini Kartono, Patologi Sosial 2, Kenakalan Remaja, Devisi Buku Peguruan Tinggi, 
(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hlm 3.

9Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 137-139.



7

dalam keseharian mereka. Adapula kriminalitas yang mereka lakukan karena 

suruhan orang tua  yang merupakan salah satu dari sumber  penghidupannya. 

Maka dari itu, banyak anak yang terjaring razia atau tertangkap polisi

dan masuk ke Lembaga Pemasyarakatan yang merupakan salah satu lembaga 

yang digunakan sebagai tempat narapidana untuk menjalani akibat tindakan 

kriminal yang mereka lakukan. Di sana ada aturan-aturan yang harus dipenuhi 

meski terasa sulit untuk dijalani karena bagaimanapun juga akan berdampak 

bagi psikologis mereka.

Lembaga Pemasyarakatan melakukan berbagai upaya penyadaran akan 

tindakan kejahatan, kriminal atau tindak asusila yang telah dilakukan. Upaya-

upaya tersebut dapat berupa pembinaan, baik berupa pembinaan keterampilan 

yang dapat digunakan sebagai bekal bekerja setelah keluar dari lembaga 

pemasyarakatan maupun pembinaan keagamaan sebagai bentuk penyadaran 

dan pembinaan moral atau mental spiritual narapidana.

Selama ini pembinaan pendidikan dalam upaya membentuk akhlakul 

karimah bagi narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan Anak bisa jadi 

satu-satunya kesempatan dalam rangka internalisasi nilai-nilai keagamaan dan 

moralitas, karena banyak narapidana anak yang keluar dari Lembaga 

Pemasyarakatan tidak mau mengikuti pembinaan lanjutan.

Sebagai bentuk pembinaan moral maupun mental, maka pembinaan 

keagamaan yang khususnya dalam pendidikan akhlakul karimah terrhadap 

nara pidana anak menjadi sangat penting keberadaannya. Dengan pembinaan 

agama dan akhlak yang baik maka dapat merubah sifat dan perilaku untuk 
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condong ke arah yang lebih positif dan bermanfaat. Oleh karena itu, perlu ada 

upaya untuk lebih memaksimalkan internalisasi keagamaan khususnya dalam 

membentuk akhlak terhadap narapidana anak ini di Lembaga Pemasyarakatan 

Anak Blitar.  

Melihat latar belakang di atas memandang betapa urgennya pendidikan 

bagi anak  terutama  dalam upaya membentuk  akhlakul karimah (akhlak yang 

baik) maka penulis tertarik untuk membahas lebih dalam tentang hal tersebut. 

Sehingga penulis  mengangkat sebuah judul skripsi yaitu “Pola Pendidikan 

Akhlak di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis membuat 

rumusan masalah yang ada sebagai berikut:

1. Bagaimana pola pendidikan akhlak di Lembaga Pemasyarakatan Anak 

Blitar?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mendidik Akhlak di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Blitar?

3. Apakah faktor yang menghambat dan menunjang dalam mendidik akhlak 

di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini di antaranya meliputi:

1. Untuk mendiskripsikan pola pendidikan akhlak di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Blitar.
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2. Untuk mendiskripsikan upaya yang dilakukan dalam mendidik akhlak di 

Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar.

3. Untuk mendiskripsikan faktor yang menghambat dan menunjang dalam 

mendidik akhlak di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat yaitu:

1. Bagi peneliti diharapkan dapat memperluas cakrawala pandang, wawasan 

keilmuwan dan pengalaman dalam menerapkan ilmu yang diperoleh ke 

dalam kenyataan yang sebenarnya.

2. Bagi pengelola Lembaga agar dapat memperoleh gambaran tentang 

pentingnya pendidikan akhlak.

3. Bagi dunia keilmuan agar dapat merubah referensi tentang permasalahan-

permasalahan pendidikan dan sebagai acuan untuk penelitian berikutnya.

4. Bagi pemerintah agar menjadi pertimbangan dalam menerapkan 

kebijakan-kebijakan mengenai pendidikan.

E. Batasan Masalah

Untuk menjabarkan permasalahan di atas agar tidak menyimpang dari 

rumusan permasalahan, maka peneliti memberikan batasan-batasan masalah. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini meliputi:

Pola pendidikan akhlak usia < 15 tahun, upaya dalam mendidik Akhlak, serta

faktor penunjang dan faktor penghambat dalam mendidik akhlak di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Blitar .
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F. Definisi Operasional

Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih terfokus pada permasalahan 

yang akan dibahas, sekaligus menghindari terjadinya persepsi lain 

mengenai istilah-istilah yang ada, maka perlu adanya penjelasan mengenai 

definisi istilah dan batasan-batasannya.

Adapun definisi dan batasan istilah yang berkaitan dengan judul 

dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan Akhlak

pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar yang dilakukan 

oleh seorang pendidik untuk membentuk tabiat yang baik pada seorang 

anak didik, sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah. 

Pembentukan tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara kontinue dengan 

tidak ada paksaan dari pihak manapun.10

2. Lembaga Pemasyarakatan Anak

Lembaga Pemasyarakatan Anak, adalah tempat pendidikan dan 

binaan bagi anak pidana, anak negara, anak sipil.11

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini, penulis membagi menjadi enam bab, tiap bab 

dibagi menjadi sub bab sebagai berikut:

                                                          
10Abdulloh Husaeri, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an” (Kajian Tafsir Surat Al-

Hujurat Ayat 11-13), Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas islam negeri (uin)  syarif hidayatullah jakarta, 2008, hlm. 13.

11 Darwan Prinst, Hukum Anak Indonesia, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1997), hlm. 57.
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Bab I: Pendahuluan terdiri dari, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, definisi 

operasional dan sistematika pembahasan.

Adapun fungsinya adalah untuk menertibkan dan mempermudah pembahasan 

karena hubungan antara sub-sub sangat erat kaitannya dengan yang lain dan 

mengandung arti yang saling berkaitan.

Berikutnya bab II yang  berkaitan dengan kajian pustaka, di dalam bab II 

peneliti jabarkan yaitu:

Bab II: Merupakan kajian teori yang memuat tentang pola pendidikan 

akhlak yang meliputi: Akhlak: pengertian akhlak, dasar dan tujuan akhlak, 

macam-macam akhlak, sumber akhlak, fungsi akhlak, pendidikan akhlak dan 

pola pendidikan akhlak. Dan Lembaga Pemasyarakatan Anak meliputi: arti 

dan fungsi Lembaga Pemasyarakatan Anak, anak didik pemasyarakatan, 

pembinaan Lembaga Pemasyarakatan Anak, yang meliputi: asas-asas 

pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Anak, prinsip Pemasyarakatan Anak, 

dan proses pembinaan.

Fungsi bab II sendiri adalah menjelaskan bab I di mana bab II ini berisi 

tentang kajian teori yang diperkuat oleh berbagai teori dari pakar pendidikan 

dan ahli pendidikan yang nantinya dijadikan tolak ukur bab IV yakni hasil 

penelitian.

Selanjutnya peneliti membagi bab III Metode Penelitian ini sebagai 

berikut:
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Bab III: Berisi tentang metode penelitian yang berfungsi untuk 

memperoleh data, gambaran tentang permasalahan dan hal yang mendukung 

dari obyek yang diteliti yaitu Pola Pendidikan Akhlak di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Blitar. Isinya tentang pendekatan dan jenis penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data 

yang meliputi: metode wawancara, metode observasi, dan metode studi 

dokumentasi, teknik analisa data, pengecekan keabsahan data, serta tahap-

tahap penelitian. Selanjutnya bab IV.

Bab IV: Hasil penelitian dalam bab ini dipaparkan data hasil penelitian 

yang berisi latar belakang obyek, penyajian dan analisis data di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Blitar.

Pada bab VI ini akan dijabarkan hasil penelitian yang dilkakukan oleh 

peneliti, dimana hasil penelitian tersebut merujuk kepada rumusan masalah 

pada bab I yang mana akan disimpulkan pada bab VI.

Selanjutnya bab V adalah Pembahasan dari uraian di atas.

Bab V: Berisi pembahasan peneliti yang memaparkan pembahasan hasil 

penelitian yang tertera dalam hasil laporan penelitian. Pembahasan hasil 

penelitian disusun, disesuaikan, dan dianalisis berdasarkan kecocokan antara 

temuan di lapangan dengan teori yang di paparkan sebelumnya.

Bab VI: Bab terakhir yang memuat kesimpulan akhir sebagai jawaban 

yang telah diuraikan dibagian awal tulisan ini kemudian saran.

Dimana kesimpulan dan saran merujuk kepada tolak ukur pada bab II 

yakni merujuk dari teori para pakar pendidikan. Saran-saran dikemukakan 
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sesuai dengan permasalahan demi perbaikan atau sebagai sumbangan 

pemikiran dari penulis.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Akhlak

1. Pengertian Akhlak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan sebagai 

budi pekerti; tabiat; kelakuan; watak.12 Kata akhlak walaupun terambil 

dari bahasa Arab khalaqa akar kata khuluqan (yang bisa diartikan tabiat, 

perangai, kebiasaan, bahkan agama)13, atau dari kata khalqun (kejadian, 

buatan, atau ciptaan). Jadi secara eptimologis akhlak berarti perangai, adat, 

tabiat atau sistem perilaku yang dibuat.

Sedangkan menurut Imam Abdul Mukmin, kata Akhlak dalam 

bahasa Arab merupakan jama’ dari khuluq yang mengandung beberapa arti 

diantaranya:

a. Tabiat, adalah sifata dalam diri yang terbentuk oleh manusia tanpa 

dikehendaki dan tanpa diupayakan.

b. Adat, yaitu sifat dalam diri yang diupayakan manusia melalui latihan, 

yakni berdasarkan keinginannya.

c. Watak, cakupannya meliputi hal-hal yang menjadi tabiat dan hal-hal 

yang diupayakan hingga menjadi adat. Kata akhlak juga bisa berarti 

kesopanan dan agama.14

                                                          
12Tim Penyusun Pusat Bahasa,Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008). hlm.  28.
13 HA. Hafizh, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), hlm. 73.
14 Imam Abdul MukminSa’aduddin, Meneladani Akhlak Nabi; Membangun Kepribadian Muslim, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 15.
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Dengan demikian, secara kebahasaan akhlak bisa baik atau buruk, 

tergantung pada tata nilai yang dijadikan landasan atau tolok ukurnya. Di 

Indonesia, kata akhlak selalu berkonotasi positif. Orang yang baik sering 

kali disebut orang yang berakhlak, sementara orang yang tidak berbuat 

baik sering kali disebut orang yang tidak berakhlak.

Secara terminologi (istilah Islam) ada beberapa pengertian akhlak 

yang dikemukakan oleh para ahli ilmu akhlak, antara lain sebagai berikut : 

Di dalam Ensiklopedia Britanica:“Ethics is the systematic study of the 

nature of value conceps, ‘good’, ‘bad’, ‘ought’, ‘right’, etc. And of the 

general principles which justify us in applying them to anything: 

alsocalled ‘mores philosophy’.15 Artinya ilmu akhlak ialah studi yang 

sistematis tentang tabiat dari pengertian-pengertian nilai ‘baik’, ‘buruk’, 

‘seharusnya’, ‘benar’, dan sebagainya tentang prinsip-prinsip yang umum 

membenarkan kita dalam mempergunakannya terhadap sesuatu, ini disebut 

juga filsafat moral.

Prof. Dr. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan 

kehendak.16 Ini berarti kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu, maka 

kebiasannya disebut akhlak. Di dalam ensiklopedia pendidikan, dikatakan 

bahwa budi pekerti, watak, kesusilaan (kesadaran etik dan moral) yaitu 

kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap 

Khaliknya dan terhadap sesama manusia.17

                                                          
15 Ensiklopedia Britanica, “Ethic”, Jilid VIII, E, hlm. 752
16 Ahmad Amin, Kitab Al-Akhlak, (Cairo: Dar Al-Kutub Al-Misriyah , tt) hlm. 15.
17 Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan, (Jakrata: Gunung Agung, 1976), hlm. 9.  
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Menurut Imam al-Ghozali, akhlak adalah:

بِسُھُوْلَةٍ سِ رَاسِخَةٌ عَنْھَا تَصْدُرُ الأَفْعَالُ عِباَرَةٌ عَنْ ھَیْئَةِ فِى النَّفْ

.وَیُسْرٍ غَیْرُ حاَجَةٍ اِلَى فِكْرٍ وَرُوِیَةٍ

Artinya: “Keadaan sifat atau cara yang tetap (teguh, berakar) dalam jiwa 

yang darinya muncul perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa 

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.”18

Abdul Karim Zaidan seperti yang dikutip Yunahar llyas mengatakan 

bahwa akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, 

yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai 

perbuatannya baik atau buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau 

meninggalkannya.19

Sedangkan menurut pendapat Ahmad Amin bahwa akhlak adalah 

kebiasaan kehendak, yaitu berarti kehendak itu bila dibiasakan, maka 

kebiasaannya itu disebut dengan akhlak.20

Dari beberapa pengertian definisi akhlak diatas, pada hakekatnya 

yang dinamakan akhlak adalah suatu kondisi atau sikap yang telah 

meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian sehingga tumbuhlah 

berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-

buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Dari situ maka akan timbul 

kelakuan yang baik dan terpuji atau akhlak mulia. Sebaliknya, apabila 

timbul kelakuan buruk maka disebutlah akhlak yang buruk.

                                                          
18 Imam Al-Ghozali, Ihya` ulumuddin, Juz III, (Beirut: Darul Fikr, 2002), hlm. 57.
19 Yunahar Ilyas,  Kuliah Akhlak, (Yogyakarta : LPPI, 2004), Cet. 6, hlm. 2.
20 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 63
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Istilah akhlak memiliki kesepadanan arti dengan beberapa istilah 

seperti budi pekerti, moral dan etika.

a. Budi Pekerti

Menurut terminologi, kata “budi pekerti” yang terdiri dari kata 

budi dan pekerti; budi ialah yang ada pada manusia yang berhubungan 

dengan kesadaran, yang didorong oleh pemikiran, rasio, yang disebut 

karakter. Pekerti ialah apa yang terlihat pada manusia, karena didorong 

oleh perasaan hati yang disebut behavior. Jadi, budi pekerti merupakan 

perpaduan dari hasil ratio dan rasa yang bermanifestasi pada karsa dan 

tingkah laku manusia.21

b. Moral

Moral menurut bahasa berasal dari bahasa Latin “mores” kata 

jamak dari “mos” yang berarti “adat kebiasaan”. Di dalam Kamus 

Filsafat dikatakan moral berkaitan dengan aktivitas manusia yang 

dipandang sebagai baik atau buruk, benar atau salah, tepat atau tidak 

tepat yang menyangkut sikap seseorang dalam hubungannya dengan 

orang lain.22

Menurut istilah moral adalah “perbuatan atau tindakan yang 

dilakukan sesuai dengan ide-ide atau pendapat-pendapat yang umum 

diterima yang meliputi kesatuan sosial atau lingkungan-lingkungan 

tertentu”.

                                                          
21 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami, (Surabaya: Pustaka Panjimas, 1996), hlm. 26.
22 Jalaludin Rahmat, Kamus Filsafat, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 213.
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c. Etika

Perkataan etika berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti 

adat kebiasaan. Etika sebagai salah satu cabang dari filsafat yang 

mempelajari tingkah laku manusia untuk menentukan nilai perbuatan 

tersebut baik atau buruk, maka ukuran untuk menentukan nilai itu 

adalah akal pikiran. Atau dengan kata lain, dengan akallah orang dapat 

menentukan baik buruknya perbuatan manusia.23

Dari uraian secara ringkas mengenai beberapa istilah: budi pekerti, 

moral dan etika masing-masing memiliki persamaan dan perbedaan. 

1. Persamaannya 

Ketiga-tiganya terletak pada: 

a. Objeknya, yaitu perbuatan dan tingkah laku manusia. 

b. Pembahasannya, penilaiannya adalah baik dan buruk. 

2. Perbedaan 

Perbedaan akhlak dengan moral terletak pada tolak ukur, di mana 

akhlak dalam menilai perbuatan manusia diukur dengan agama yakni 

berdasarkan ajaran Allah dan Rasul-Nya, sedangkan moral ditentukan 

oleh pendapat umum dari kesatuan sosial tertentu. Dengan kata lain 

bertitik tolak dari falsafah, pikiran suatu bangsa dan etika ditentukan 

dengan pertimbangan akal pikiran.

Sedangkan perbedaan lain yakni etika lebih bersifat teoritis, moral 

lebih bersifat praktis. Moral lebih menyatakan ukuran sedangkan etika 

                                                          
23 Asmaran As., Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali, 1992), hlm. 7.
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menjelaskan ukuran tersebut secara teori. Demikian pula akhlak dan 

budi pekerti yang lebih menunjukkan makna yang bersifat praktik.24

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak

a. Dasar Pendidikan akhlak

Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar 

sesuatu tersebut berdiri tegak kokoh. Dengan adanya dasar, maka 

pembentukan akhlak akan tegak berdiri dan tidak mudah diombang 

ambingkan oleh pengaruh luar yang mau merobohkan atau 

mempengaruhinya. Adapun dasar pembinaan akhlak ini adalah sebagai 

berikut:

1) Dasar Religius

Al-Qur’an telah menjelaskan dalam surat Luqman ayat 14 yakni:

                          

                  

Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya 
dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun.  bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang 
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”. (QS. Luqman: 
14)25

                                                          
24 Mochamad Amin, dkk., Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Semarang: IKIP Semarang, 

1996), hlm. 154-155.
25Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Bandung: CV. Penerbit J-Art, 2007), hlm. 

412.
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Dalam ayat di atas sudah jelas Allah memerintahkan kita agar 

senantiasa berbuat baik kepada ayah dan ibu serta memelihara 

keduanya yang mana keduanya tidak pernah mengharapkan 

imbalan jasa seperti apa yang pernah kita perbuat kepada kita 

mulai dari bayi hingga kita dewasa. Oleh sebab itu kita dianjurkan 

untuk berbakti kepada keduanya.

Dalam kehidupan ini, muslim yang baik adalah orang muslim 

yang dapat menyempurnakan akhlaknya sesuai akhlak yang telah 

dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Hal ini sesuai dengan 

Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21, yakni:

                 

             

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21) 26

Dasar lain dari pembentukan akhlak adalah hadits Nabi 

Muhammad SAW, yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra. Yang 

berbunyi:

قَالَ رَسُوْل االله صلى االله علیھ وسلم أَكْرَمُوْا : عَنْ أَنَسٍ بْن ماَلِك قَالَ

)رواه إبن ماجھ. (أَوْلاَدَكُمْ وَأَحْسَنُوْا أَدْبَھُمْ 

                                                          
26 Ibid., hlm. 420.
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Artinya: “Dari Annas bin Malik berkata: bahwa rasulullah SAW 
bersabda hargailah anak-anakmu dan baikkanlah akhlak mereka.” 
(HR. Ibnu Majah)27

2) Dasar Ideal

Pancasila sila ke dua yang berbunyi “Kemanusiaan yang adil 

dan beradab” merupakan dasar ideal untuk mewujudkan manusia 

Indonesia seutuhnya baik spiritual maupun material.28 Adapun 

pembentukan akhlak adalah merupakan bagian dari tujuan 

pembangunan yang bersifat spiritual. Oleh karena itu pancasila 

dasar ideal dalam melaksanakan pembentukan akhlak.

3) Dasar Konstitusional

Konstitusioal adalah undang-undang atau dasar yang 

mengatur kehidupan suatu Negara dan Bangsa mengenai kegiatan 

moral, juga diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945, pokok 

pikiran ke IV sebagai berikut:

“Negara berdasar atas keTuhanan yang Maha Esa menurut 
dasar kemanusiaan yang adil dan beradab. Oleh karena itu, 
Undang-Undang Dasar harus mengandung isi yang 
mewajibkan pemerintah dan lain-lain penyelenggara Negara 
untuk memelihara budi pekerti manusia yang luhur dan 
memegang teguh cita-cita moral rakyat yang luhur”29

b. Tujuan Pendidikan Akhlak

Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah usaha atau 

kegiatan selesai. Adapun tujuan pembentukan akhlak pada generasi 

                                                          
27 Sunan Ibnu Majjah, Hadits ke 3661, Dari Ibnu Katsir al-Yamamah, Beirut, 1987, cet III
28 Fatma Syamsiyah, Upaya kerja Sama Madrasah dengan Masyarakat dalam Membina Akhlak 

Peserta Didik di MTs. Nurul Huda Kalangayar Sidoarjo, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN 
Maulana Malaik Ibrahim Malang, 2007, hlm.35

29 UUD 1945, (Surabaya: Terbit Terang, 2004), hlm. 23
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muda pada hakikatnya adalah sejalan dengan tujuan akhir pendidikan 

agama Islam, yaitu pembentukan akhlakul karimah yang merupakan 

manfaat dalam jiwa anak didik, sehingga anak akan terbiasa dalam 

berperilaku dan berfikir secara rohaniah dan insaniah yang berpegang 

pada moralitas keagamaan tanpa memperhitungkan keuntungan-

keuntungan material.30

Adapun tujuan pembentukan akhlakul karimah kepada peserta 

didik yang penulis maksud adalah menanamkan pengetahuan nilai-

nilai akhlak Islam agar peserta didik melaksanakannya secara tata 

tertib dan tanggung jawab, sehingga mereka terhindar dari akhlak yang 

tercela (Akhalak Madzmumah).

Akhlak dalam Islam tidak terbatas tujuannya untuk mencapai 

kebahagiaan di dunia saja, melainkan keridhaan dan juga untuk 

mendapatkan kenikmatan akhirat. Sebagaimana firman Allah dalam 

surat Al-Baqarah ayat 20, yakni:

                           

      

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan 
Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah Kami dari siksa neraka". (QS. Al-BAqarah: 201) 31

                                                          
30 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Bina Aksara, 1993), hlm. 136.
31 Departemen Agama, op., cit., hlm. 31.
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Kita dianjurkan untuk berbudi pekerti yang baik. Adapun tujuan 

yang ingin dicapai dari membiasakan diri berfokus pada dua unsur, 

yaitu32:

1) Mencari ridho Allah dan memperoleh pahalan-Nya dari setiap 

tindakan yang bergerak atau diam.

2) Untuk meraih kedamaian yang mampu diraih di dunia untuk 

pribadi dan masyarakat, serta menjahui kebinasaan yang 

disebabkan oleh tindakan-tindakan jahat atau menyimpangnya.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa para ahli 

pendidikan Islam menitikberatkan pada segi pembentukan akhlak 

anak, agar tewujud kepribadian muslim yang sebenarnya. Hal ini

dimungkinkan agar kita jauh dari siksa neraka, maka hendaklah kita 

dapat membiasakan diri untuk selalu taat menjalankan perintah Allah 

dan rasul-Nya serta menjahui larangan-Nya yakni dengan cara

membiasakan diri berbudi pakerti yang baik.

3. Macam-macam Akhlak

Dari segi sifatnya, akhlak dibagi menjadi dua bagian yaitu akhlak 

tercela (al-Akhlak al-Madzmumah), yaitu kebiasaan yang betentangan 

dengan ajaran Islam. Akhlak yang terpuji (al-Akhlak al-Mahmudah), yaitu 

merupakan perbuatan yang telah menjadi kebiasaan yang bersumber pada 

Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut33:

                                                          
32 Imam Abdul Mukmin Sa’aduddin. op., cit., hlm. 27
33A. Rahman Ritongga, Akhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama, (Surabaya: Amalia 

Computindo, 2005), hlm. 11
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a. Akhlak tercela (al-Akhlak al-Madzmumah)

Menurut Imam Ghazali, akhlak yang tercela ini dikenal dengan 

sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia yang dapat 

membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri, yang tentu saja 

bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah pada kebaikan. 

Pada dasarnya sifat dan perbuatan tercela dapat dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu:

1) Maksiat lahir, hal ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:

a) Maksiat lisan, seperti berkata-kata yang tidak memberikan 

manfaat, merendahkan orang lain, berkata dusta, dan lain-lain.

b) Maksiat telinga, seperti mendengar pembicaraan orang lain, 

mendengarkan nyanyian atau bunyi-bunyian yang dapat 

melalaikan ibadah kepada Allah.

c) Maksiat mata, seperti melihat aurat wanita yang bukan 

muhrimnya, menonton VCD porno, dan lain-lain.

d) Maksiat tangan, seperti menggunakan tangan untuk mencuri, 

merampok dan lain-lain.

Maksiat lahir akan mengakibatkan kekacauan dalam 

masyarakat dan tentu saja amat berbahaya bagi keamanan dan 

ketentraman masyarakat, seperti pencurian dan perampokan, 

pembunuhan, perkelahian (akibat fitnah, adu domba dan lain-lain).
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2) Maksiat batin

Maksiat batin lebih berbahaya dibandingkan dengan maksiat lahir. 

Contoh penyakit batin (akhlak tercela) adalah marah (ghadab),

dongkol (hiqd), dengki (hasad), sombong (takabbur).

b. Akhlak yang terpuji (al-Akhlak al-Mahmudah)

Menurut Al-Ghazali berakhlak mulia atau terpuji artinya 

menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah 

digariskan oleh agama Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan 

tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, 

melakukannya dan mencintainya.

Akhlak terpuji meliputi:

1) Tata lahir, berarti melakukan seluruh amal ibadah yang diwajibkan 

oleh Tuhan, termasuk berbuat baik kepada sesama manusia dan 

lingkungan, serta dikerjakan oleh anggota lahir, seperti taubat, 

amar ma’ruf, dan nahi munkar (menjalankan kebaikan dan 

meninggalkan kemaksiatan atau kemungkaran), syukur, 

berterimakasih terhadap nikmat yang telah dianugrahkan Allah 

kepada manusia dan seluruh makhluknya.

2) Tata batin, adalah sifat yang baik, yang terpuji dan dilakukan oleh 

anggota batin, seperti tawakkal (berserah diri sepenuhnya kepada 

Alllah dalam menghadapi, menanti, atau menunggu hasil 

pekerjaan), sabar (baik dalam beribadah, sabar dalam perjuangan, 

sabar ketika terkena musibah, sabar terhadap maksiat, sabar dalam
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kehidupan dunia), qana’ah (yaitu merasa cukup dan rela dengan 

pemberian yang dianugrahkan oleh Allah).34

Jika dilihat dari segi obyeknya, akhlak dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Akhlak Kepada Allah

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahumullah 

mengatakan bahwa akhlak yang baik kepada Allah berfokus pada:

a) Membenarkan berita-berita dari Allah, karena berita Allah itu 

datang berdasarkan ilmu dan Dia Maha Benar ucapan-Nya.

b) Melaksanakan hukum-hukum Allah, tidak boleh menolak 

sedikitpun, karena jika menolaknya maka termasuk tindakan 

akhlak yang buruk kepada Allah. Seperti shalat, puasa, zakat, dan 

sebagainya.

c) Sabar dan ridha kepada takdir-Nya.35

2) Akhlak Kepada Sesama Manusia

Akhlak terhadap sesama dimulai dari keluarga. Untuk mencapai 

keluarga yang harmonis dan sejahtera terdapat aspek akhlak, antara 

lain36:

a) Akhlak terhadap diri sendiri

Dalam bersikap dan berbuat yang baik kita mulai dari diri 

sendiri dan perbuatan yang terbaik bagi yang lainnya, seperti 

dinyatakan dalam sebuah hadits abadan bi nafsik (mulailah dari 

                                                          
34 Ibid., hlm. 12.
35 Farid bin Gasim, Bengkel Akhlak, (Jakarta: Darul Falah, 2002), hlm. 20.
36Zahruddin dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarata: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm 24.
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dirimu sendiri). Dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6 telah 

memerintahkan agar setiap orang selalu memperhatikan dirinya 

lebih dahulu, yang artinya:

“Peliharalah dirimu dan keluargamu dari bahaya api neraka”. 

Ayat dan hadits tersebut menjadi dasar untuk meyakinkan 

bahwa sikap terhadap diri sendiri adalah prinsip yang perlu 

mendapatkan perhatian sebagai anifestasi dari tanggung jawab 

terhadap dirinya dalam bentuk sikap dan perbuatan akhlak terpuji, 

seperti memperhatikan kesehatan jasmani, olah raga, mengatur 

makanan, dan lain-lain.37

b) Akhlak orang tua terhadap anak

Dalam hal ini Allah telah memberikan konsep pendidikan 

yang telah disodorkan dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 13-19 

yang intinya mencakup berbagi aspek tauhid, moralitas, dan sosial, 

yaitu:

(1) Didikan untuk untuk mengingat anak agar tidak 

mempersekutukan Allah.

(2) Penanaman budi pakerti yang baik kepada anak.

(3) Penghormatan kepada orang tua yang kafir sekalipun tetap 

harus dijaga dalam kehidupan sosial, demikian pula patuh 

kepadanya.

                                                          
37 Rahman Ritongga, op., cit., hlm. 13-25.
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(4) Pendidikan dan tuntunan kepada anak agar selalu menegakkan 

shalat, menyuruh yang ma’ruf dan melarang yang mungkar.

(5) Menanamkan sikap untuk berhati-hati dalam pengambilan 

keputusan.38

c) Akhlak anak terhadap orang tua

Orang tua (ibu dan bapak) adalah orang yang secara jasmani 

menjadi asal keturunan anak. Adapun kewajiban anak berbakti 

kepada kedua orang tua ketika keduanya hidup dapat ditemukan 

pada beberapa ayat Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 23-24, yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut:

(1) Tidak mengucapkan perkataan “ah” kepada keduanya.

(2) Tidak boleh membentak orang tua

(3) Mengucapkan kata-kata yang mengangkat kemuliaan dan 

kehormatan orang tua.

(4) Merendahkan diri dihadapan orang tua.39

d) Akhlak bertetangga

Tetangga adalah empat puluh rumah di sebelah depan, 

belakang, kiri dan kanan rumah seseorang. Pengertian ini juga 

berlaku untuk kawasan rumah susun, artinya empat puluh buah 

kamar di sebelah kiri, kanan, belakang dan depan. Secara umum 

kewajiban bertetangga adalah berbuat antara sesama tetangga 

                                                          
38 Ibid,.
39 Ibid,. hlm. 44-50.
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sebagaimana didingatkan Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ 

ayat 36 yang artinya:

“….dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang 
dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan 
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”. 40

e) Akhlak guru terhadap murid

Pendidikan pada dasarnya adalah interaksi antara guru dan 

anak didik. Dalam interaksi tersebut, guru memegang peran kunci 

bagi berlangsungnya kegiatan pendidikan. Dalam kegiatan 

pendidikan seorang guru dituntut bersikap ikhlas, bersedia 

mengajarkan semua ilmunya, bersikap lemah lembut, pemaaf, 

demokratis, sebagai panutan, dan sebagai pemimpin yang adil.

f) Akhlak murid terhadap guru

Murid hendaknya menaati dan menghormati gurunya 

sebagimana ia menaati dan menghormati orang tuanya. Maka sikap 

anak didik kepada gurunya dapat disimpulkan sebagai berikut:

(1) Tidak boleh melawan dan menentang guru.

(2) Tidak boleh berkata jorok dan keras dihadapan guru.

(3) Duduk sopan dan tertib dihadapan guru.

(4) Memberi salam kepada guru setiap bertemu dan mencium 

tangannya.

                                                          
40 Ibid., hlm. 166.
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(5) Memaafkan kesalahan guru dan mendoakan keselamatannya.41

Semua sikap tersebut merupakan sikap terpuji yang juga

merupakan cerminan penghormatan anak didik kepada gurunya. 

Menghormati guru berarti menghormati orang tua juga.

3) Akhlak Kepada Alam Selain Manusia

Akhlak kepada alam sekitar ialah sikap seorang manusia dalam 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada disekitarnya untuk 

dimanfaatkan bagi keperluan hidupnya. Hal ini sangatlah penting 

karena kejahatan dan kerusakan di bumi ini disebabkan oleh tangan 

manusia itu sendiri, sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Rum 

ayat 42 yang berbunyi:

                      

            

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar)”. (QS. Ar-Rum: 41)42

Akhlak manusia terhadap lingkungannya ini bisa dilakukan 

dengan : 

a) Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup

b) Menjaga dan memanfaatkan alam, hewan dan tumbuh tumbuhan 

dengan tidak berlebih-lebihan 

                                                          
41 Ibid., hlm 197-198.
42 Departemen Agama RI. op., cit., hlm. 408
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c) Menyayangi sesama makhluk.43

Dari uraian tentang pentingnya akhlak bagi manusia di atas, 

menunjukkan bahwa dalam hidupnya manusia mempunyai tanggung 

jawab baik pada dirinya sendiri, tanggung jawab terhadap sesama 

manusia dan tanggung jawab manusia terhadap lingkungannya. 

Tanggung jawab itu menunjukkan bahwa keislaman seseorang tidak 

bisa dicapai hanya dengan ibadah “mahdhah”, tetapi harus disertai 

dengan usaha mempelajari dan menghayati ajaran Islam sampai 

memperkokoh jiwa dan kepribadiannya, serta mengikuti petunjuk-Nya. 

Jadi manusia mempunyai tanggung jawab yang sifatnya vertikal

maupun horisontal.

4. Sumber Akhlak 

Menurut para ahli etika bahwa sumber-sumber akhlak yang 

merupakan pembentukan mental itu ada beberapa faktor yaitu:

a. Faktor dari luar dirinya, secara langsung atau tidak, disadari atau tidak, 

semua yang sampai kepadanya merupakan unsur-unsur yang 

membentuk mentalnya. Faktor-faktor tersebut adalah keturunan, 

lingkungan, rumah tangga, sekolah, pergaulan kawan, dan penguasa 

atau pemimpin.

b. Faktor dari dalam dirinya, seperti pengalaman-pengalaman yang datang 

dari luar juga unsur-unsur yang talah ada di dalam dirinya, yaitu insting 

                                                          
43 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 

359.
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dan akalnya, kepercayan, keinginan-keinginan, hawa nafsu, hati 

nurani.44

5. Fungsi Akhlak 

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat 

yang penting sekali, baik sebagai individu maupun sebagai anggota 

masyarakat dan bangsa. Sebab jatuh bangunnya, jaya hancurnya, sejahtera 

rusaknya suatu bangsa dan masyarakat, tergantung bagaimana akhlaknya. 

Apabila akhlaknya baik, akan sejahteralah lahir batinnya, akan tetapi 

apabila akhlaknya buruk, rusaklah lahir dan batinnya.45

Djazuli dalam bukunya akhlak dasar Islam mengemukakan ada tiga 

kegunaan akhlakul karimah:

a. Akhlak yang baik harus ditanamkan kepada manusia supaya manusia 

mempunyai kepercayaan yang teguh dan merpendirian yang kuat.

b. Sifat-sifat terpuji atau akhlak yang baik merupakan latihan bagi 

pembentukan akhlak atau sikap sehari-hari, sifat-sifat ini banyak 

dibicarakan dan berhubungan dengan rukun Islam seperti shalat, 

puasa, zakat, puasa, haji, shodaqah, tolong menolong dan sebagainya.

c. Untuk mengatur hubungan yang baik antara manusia dengan Allah 

dan manusia dengan manusia.46

                                                          
44 Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islam (Akhlak Mulia), (Surabaya: Pustaka Islam, 1987), hlm. 73.
45Rahmat Djatnika, op., cit., hlm. 11.
46 Djazuli, Akhlak Dasar Islam, (Malang: Tunggal Murni, 1989), hlm. 29-30
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6. Pendidikan Akhlak

a. Pengertian Pendidikan Akhlak

Istilah pendidikan berasal dari kata didik yang diberi awalan 

“pe” dan akhiran “kan” , mengandung arti perbuatan (hal, cara, dan 

sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada 

anak.47 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan ialah 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan.48

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 1989 

tentang sistem pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 1 dikemukakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi 

peranannya di masa yang akan datang. Ibrahim Amini dalam bukunya 

agar tak salah mendidik mengatakan bahwa, pendidikan adalah 

memilih tindakan dan perkataan yang sesuai, menciptakan syarat-

syarat dan faktor-faktor yang diperlukan dan membantu seorang 

individu yang menjadi objek pendidikan supaya dapat dengan 

sempurna mengembangkan segenap potensi yang ada dalam dirinya 

                                                          
47 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), Cet. III, hlm. 1.
48 Tim Penyusun Kamus Pusat, op., cit., hlm. 232.  
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dan secara perlahan-lahan bergerak maju menuju tujuan dan 

kesempurnaan yang diharapkan.49

Menurut Athiyah al-Abrasyi seperti dikutip Ramayulis, 

pendidikan (Islam) ialah adalah mempersiapkan manusia supaya 

hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap 

jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, 

halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya 

baik dengan lisan atau tulisan.50

Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan 

sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu 

sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 

cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Pendapat 

lain mengatakan bahwa pendidikan berarti tahapan kegiatan 

yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan madrasah) 

yang digunakan untuk menyempurnakan perkembangan 

individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap dan 

sebagainya. Pendidikan dapat berlangsung secara informal dan 

nonformal di samping secara formal seperti di sekolah, 

madrasah, dan institusi-institusi lainnya.51

Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa 

baik sadar dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin 

perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan menuju 

terciptanya kehidupan yang lebih baik.  

                                                          
49 Ibrahim Amini, Agar tak Salah Mendidik, (Jakarta: al-Huda, 2006), Cet. I, hlm. 5.
50 Ramayulis, op., cit., hlm. 3.
51 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda Karya, 2004), 

Cet. IX, hlm. 11.
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Dalam masyarakat Islam sekurang-kurangnya terdapat tiga 

istilah yang digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu 

tarbiyah, ta lim dan ta dib. Istilah tarbiyah menurut para 

pendukungnya berakar pada tiga kata. Pertama, kata raba yarbu

yang berarti bertambah dan tumbuh. Kedua, kata rabiya yarba

berarti tumbuh dan berkembang. Ketiga, rabba yarubbu yang 

berarti memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga dan 

memelihara. Kata al-Rabb, juga berasal dari kata tarbiyah dan 

berarti mengantarkan sesuatu kepada kesempurnaannya secara 

bertahap atau membuat sesuatu menjadi sempurna secara 

berangsurangsur.52

Sedikit mengulang, Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab, 

jamak dari khuluqun yang menurut bahasa berarti budi pekerti, 

perangai, tingkah laku dan  tabiat.53 Sedangkan menurut istilah, 

menurut Ibrahim Anis dalam al-Mu jam al-Wasith, bahwa akhlak 

adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah 

macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan 

pemikiran dan pertimbangan.54  

Berbagai pendapat tersebut meskipun berbeda rumusannya, 

namun memiliki kesamaan arti. Budi pekerti (akhlak) disepakati 

sebagai sesuatu yangberkaitan atau ada hubungannya dengan jiwa 

yang baik, benar salah atau baik buruknya perbuatan yang 

berhubungan dengan batin. Ukuran penentuannya adalah berdasarkan 

tingkah laku yang diterima oleh masyarakat.
                                                          
52 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), Cet. I, hlm. 4.
53 A Mustafa, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Pustaka Setia, 1999), Cet. III, hlm. 11.
54 Ibrahim Anis, Al-Mu jam al-Wasith, (Mesir: Darul Ma‘arif, 1972), hlm. 202.
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Dengan demikian pembinaan budi pekerti merupakan suatu 

tindakan untuk mendidik, membina, membangun watak, akhlak serta 

perilaku seseorang agar orang yang bersangkutan terbiasa mengenal, 

memahami dan menghayati sifat-sifat baik sehingga sikap dan 

perilakunya mencerminkan budi pekerti luhur.55

b. Materi Pendidikan Akhlak

Materi pembinaan budi pekerti menyangkut nilai-nilai budi 

pekerti, disamping materi pendidikan dan pembinaan budi pekerti juga 

menyangkut pembiasaan, seperti yang telah diungkapkan oleh 

Suparno Paul mengenai pembiasaan yaitu:

“Kebiasaan ternyata juga menjadi faktor penting untuk 

bertindak baik. Bila anak-anak sudah dibiasakan bertindak baik 

dalam hal-hal yang kecil, ia akan lebih mudah untuk 

melakukan tindakan baik dalam hal yang lebih besar. Maka, 

penting bahwa dalam pembinaan, kebiasaan-kebiasaan yang 

baik dilatihkan.”56

Zubaedi mengemukakan pendapatnya bahwa nilai-nilai sosial 

juga perlu menjadi materi pendidikan akhlak karena menjadi fondasi 

penting bagi pembangunan bangsa. Nilai-nilai sosial memberikan 

pedoman bagi warga masyarakat untuk hidup berkasih sayang dengan 

sesama manusia, hidup harmonis, hidup disiplin, hidup berdemokrasi, 

dan hidup bertanggung jawab.57

                                                          
55 Abdulloh Husaeri. op., cit., hlm. 28-29.
56 Paul Suparno, Pendidikan Budi Pekerti di Sekolah. (Yogyakarta: Kanisius, 2002), hlm. 37.
57 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 12.
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Dengan demikian materi pembinaan budi pekerti meliputi 

nilai-nilai budi pekerti, nilai-nilai sosial dalam tindakan nyata dan 

kebiasaan melakukan nilai tersebut. Oleh karena itu pembinaan budi 

pekerti harus dilaksanakan secara totalitas sebagai pribadi manusia 

seutuhnya yang meliputi cipta, rasa, karya dan budi nurani manusia, 

atau mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Akan tetapi 

dalam pembinaan budi pekerti lebih menekankan pada aspek afektif.

c. Proses Pendidikan Akhlak

Proses pendidikan ini berlangsung pertama kali di lingkungan 

keluarga. Orang tua dan keluarga adalah penanggung jawab pertama 

dan utama penanaman sopan santun dan budi pekerti bagi anak. Baru 

kemudian, proses penanaman ini akan dilanjutkan oleh para guru dan 

masyarakat. Ketiga unsur ini hendaknya bekerjasama secara 

harmonis.58

Sopan santun harus ditanamkan pada anak sedini mungkin, 

sebab sopan santun dan tata krama merupakan perwujudan dari jiwa 

yang telah berisi nilai moral. Nilai inilah yang kemudian dipakai 

seseorang untuk membuat keputusan secara lebih umum, yakni 

membedakan hal baik dari hal yang kurang baik.

Penanaman nilai baik dan buruk sebaiknya dilakukan perlahan-

lahan, sesuaidengan tahap pertumbuhan anak, daya tangkap dan daya 

serap mentalnya. Misalnya,  mengajarkan anak bersyukur setelah 

                                                          
58 Shinta Ratnawati, 2000. Keluarga Kunci Sukses, (Jakarta: Kompas, 2000), hlm 43.
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memperoleh sesuatu,mengajarkan kejujuran, sopan santun, mencintai

sesama, memelihara, memperbaiki dan lain-lain.59 Pembinaan budi 

pekerti tersebut dapat berupa pemberian petunjuk dan teladan 

mengenai nilai-nilai budi pekerti baik di lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat.

d. Tahapan Pendidikan Akhlak

Tahapan dalam membentuk kepribadian yang utuh dan budi 

pekerti yang luhur diperlukan tiga tahapan yaitu60:

1) Tahap mengetahui dan mengerti 

Pada tahapan ini anak diberi pengertian akan nilai budi 

pekerti yang baik. Misalnya adil, kerja keras, cermat, cinta ilmu, 

disiplin, gigih, hemat, hormat, kasih sayang, kebersamaan, lapang 

dada, lembut hati dan mandiri. Inilah segi rasionalitas atau segi 

kognitif dari nilai budi pekerti. Segi kognitif ini perlu ditekankan 

karena dengan segi ini, anak dibantu untuk mengerti apa isi nilai 

yang ditanamkan dan mengapa nilai itu harus dilakukan dalam 

hidup mereka. Dengan demikian anak sungguh mengerti apa yang 

akan dilakukan dan sadar akan apa yang dilakukannya.

2) Tahap memahami dan meyakini 

Pada tahap ini anak diberikan pemahaman dan kesadaran 

akan nilai yang baik dan yang tidak baik, harga diri seseorang, 

                                                          
59 Ibid., hlm. 44.
60 Din Zainuddin, Pendidikan Budi Pekerti Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 

2004), hlm. 91.
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sikap empati terhadap orang lain, perasaan mencintai kebaikan, 

kontrol diri, dan rendah hati. pemahaman ini sangat 

mempengaruhi seseorang untuk mudah atau sulit bertindak baik 

atau jahat. Dalam pembinaan budipekerti, tahap ini sangat penting 

karena seseorang dibantu untuk menyenangi atau mengiyakan 

nilai yang mau dilakukannya. Anak dibantu untuk menjadi lebih 

tertarik dan merasakan bahwa nilai itu sungguh baik dan perlu 

dilakukan.  

3) Tahap menghayati dan implementasi 

Tahapan ini mengajarkan pada anak untuk mempunyai 

kemampuan mengaplikasikan pemahaman dan keputusan serta 

perasaannya ke dalam tindakan konkret, sehingga kemauan dan 

kebiasaan perlu ditumbuhkan pada diri anak. Dalam pendidikan 

budi pekerti, kemampuan untuk melaksanakan nilai dalam 

tindakan nyata, kemauan, dan kebiasaan melakukan nilai tersebut 

harus dimunculkan dan ditingkatkan. Anak perlu dibantu untuk 

dapat melakukan nilai budi pekerti yang telah disadari tersebut 

dalam wujud tindakan nyata.

e. Model Sosialisasi Akhlak

Menurut ada beberapa model sosialisasi budi pekerti, antara lain 

adalah61: 

                                                          
61 Suwardi Endraswara, Pendidikan Budi Pekerti Dalam Budaya Jawa. 2003, hlm. 11.
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1) Model Demokratis dan Pragmatik 

Sosialisasi budi pekerti sesungguhnya merupakan wahana 

penanaman nilai, yang didalamnya tidak sekedar mentransfer 

nilai, melainkan melalui proses kristalisasi nilai. Penyampaian 

pendidikan budi pekerti melalui model demokratis ini 

disampaikan dalam suasana yang kondusif dan tidak memasung 

kreatifitas penerimanya, sehingga  pemberian nilai ini akan tepat 

guna dan juga tetap dalam iklim kebebasan.  

Sosialisasi budi pekerti dengan model demokratis, 

penyampaiannya lebih terbuka dan penuh dialog yang sehat dan 

bertanggung jawab sehingga tidak tercipta kebudayaan bisu. 

Metode ini dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai 

diantaranya keterbukaan, kejujuran, penghargaaan pada pendapat 

orang lain, sportivitas, kerendahan hati, dan toleransi. Melalui 

model demokratisasi ini, sosialisasi budi pekerti akan menuju 

pada pembaharuan kultur dan norma keberadaan. Dalam kaitan 

ini keluarga merupakan faktor yang penting dalamperkembangan 

kepribadian seseorang (anak) karena keluarga merupakan 

kelompok sosial pertama dengan siapa seseorang 

mengidentifikasikan diri. 

2) Model Keteladanan 

Keteladanan merupakan salah satu kunci dalam 

pembudayaan budi pekerti. Keteladanan jauh lebih penting dari 
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